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ABSTRACT

The research about Antibacterial Potencies of Local Earth-worm Pheretima sp.
Extraction by using Cloroform as Solvent had been done. This research aimed to
prove that the extract of this species has efectivity as antibacterial, especially for
bacteria Escherichia coli, Salmonella typhi, Staphylococeus awrens dan Vibrio
chalerae. Extraction of earth-worm using maceration with cloroform as solvent.
The extract was suspended using DMSO and dilute to variant concentration: 1%,
3%, 5%, 7% and 10% bfv. Antibacterial activity test of earth-worm extract by
Kirby-Bauer method. The results showed that the extract has anti-microbe effect
to the tested microbe. The activity of antibacterial extract of Pheretima sp.in
cloroform solvent was highest in concentration 10% at 24 hours incubation
showed inhibition zone diameter 23,23 mm for Eschericia coli, 9,62 mm to
Salmonella typhi, 16,91 mm to Staphylococens aurens and 10,45 mm to Vibrio
cholerae. After 48 hours, diameter of inhibition zone decreased, then said that the
extract of Pheretima sp. is a bacteriostatic.

Keywords : Earth-worm Pheretima sp., Cloroform Extract, Antibacterial,
Bacteriostatic



ABSTRAK

Penelitian tentang Potensi Antibakteri Ekstrak Cacing Tanah Lokal Pheretima sp.
pada Pelarut Kloroform terhadap beberapa Bakteri Patogen telah dilakukan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas antibakteri dari ekstrak
kloroform Cacing Tanah Lokal Pheretima sp. terhadap bakteri Escherichia coli,
Salmonella typhi,  Staphylococcus awrens  dan Vibrio cholerae. Ekstraksi
dilakukan secara maserasi dengan menggunakan kloroform sebagai penyan.
Ekstrak kloroform yang diperoleh ditambahkan dengan DMSO dan diencerkan
dengan konsentrasi 1%, 3%, 5%, 7% dan 10% b/v yang digunakan untuk uji
aktivitas antibakteri demgan metode Kertas Saring atau Kirby-Bauer. Hasil
penelitian menunjukkan ekstrak memberikan efek antibakteri terhadap bakteri uji
yang digunakan. Aktivitas antibakteri terbesar terdapat pada konsentrasi ekstrak
10% selama waktu inkubasi 24 jam dengan diameter zona hambatan terhadap
Eschericia coli sebesar 23,23 mm, 9,62 mm pada Salmonelia fyphi, pada
Staphylococcus anrens sebesar 1691 mm serta 1045 mm terhadap Vibrio
cholerae. Setelah 48 jam diameter zona hambatannya menurun sehingga
dikatakan cenderung bersifat bakteriostatik.

Kata kunci : Cacing tanah Pheretima sp., Ekstrak Kloroform, Antibakteri,
Bakteriostatik
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Cacing tanah merupakan salah satu hewan yang memiliki potensi besar
sebagai bahan obat. Di Amerika Serikat, Jepang, Kanada, Hongana, dan Filipina,
cacing sendiri dipakai sebagai bahan campuran biskuit dan minuman penyegar. D
negara Cina, ekstrak cacing tanah sudah dimanfaatkan sebagai bahan kosmetik dalam

bentuk tepung cacing untuk menghaluskan kulit.

Hasil penelitian Arifiyanti (2006) menunjukkan bahwa cacing tanah
Lumbricus rubellus dan Pheretima sp. yang telah dihaluskan dan dilarutkan dengan
aquadest steril pada konsentrasi 5%, 10% dan 15% (b/v) dapat menghambat
pertumbuhan bakteri Salmonella typhi, ditandai dengan terbentuknya daerah bening
di sekeliling paper disc pada cawan petri. Cacing tanah Pheretima sp. pada
konsentrasi 15% (b/v) memiliki daya hambat yang lebih besar yaitu ,125 cm
dibanding dengan cacing Lumbricus rubelius pada konsentrasi sama hanya sebesar
0,102 cm. Sedangkan penelitian Sumami (2006) menunjukkan bahwa ekstrak protein
dari cacing tanah Lumbricus terrestris mampu menghambat pertumbuhan Salmonelia
tvphi dan Staphvlococcus aureus dengan daya hambat masing-masing sebesar 21,36
mm dan 22,10 mm. Penelitian tersebut menggunakan pelarut polar yaitu buffer Tris-

HC1 0,IM pH 8,3,



Y
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Penelitian lain dari Misnawati (2008), dengan menggunakan ekstrak cacing
tangh Lumbricus rubellus juga terbukti dapat menghambat pertumbuhan bakteri
Salmonella typhi dan Staphylococcus anrens dengan zona hambat terbesar masing-
masing adalah 14,65 mm dan 14,20 mm, sedangkan penggunaan fraksi n-heksana
Lumbricus rubelius memiliki daya hambat terbesar untuk masing-masing bakten
adalah 14,35 mm dan 14,75 mm pada konsentrasi 10%. Menurut Warttimena (1991),
apabila pada kadar yang rendah suatu senyawa dapat memberikan diameter zona
inhibisi yang luas (=14 mm) dan bening di sekeliling antimikroba, maka senyawa
tersebut menunjukkan kemampuan antimikroba dan berpotensi sebagai antibiotik.

Ekstrak cacing tanah diperoleh dengan menambahkan suatu senyawa atau
pelarut organik tertentu yang akan menyebabkan proses ekstraksi senyawa
berlangsung lebih mudah dan cepat. Dalam hal ini, pelarut yang digunakan adalah
kloroform vang merupakan pelarut non polar. Kloroform ini diketahui mampu
menarik senyawa-senyawa metabolit sekunder dani makhluk hidup, yang merupakan
senyawa non polar seperti lipid dan terpenoid (Djide, 2005).

Sehubungan dengan hal-hal tersebut di atas, melalui penelitian ini diharapkan
dapat diperoleh informasi mengenai kemampuan ekstrak kloroform dari cacing tanah
lokal Pheretima sp. sebagai antibakten untuk beberapa jenis bakteri patogen vang

biasa menyerang masyarakat pada umumnya.



1.2 Tujuan Penelitian
1. Mengetahui efektifias antibakteri ekstrak cacing tanah Pheretima sp yang
diperoleh dengan menggunakan pelarut kloroform,
2. Mengetahui sifat ekstrak kloroform dari cacing tanah Phererima sp. sebagai
antibakteri terhadap bakteri Salmonella typhi, Staphylococens aurews, Vibrio
cholera dan Escherichia coli.
1.3 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah mengenai
pemanfaatan cacing tanah Pherenima sp. sebagai antibakteri, yang diekstrak dengan
pelarut non polar kleroform.
1.4 Wakiu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei hingga Oktober 2009. Pengambilan
sampel cacing tanah Pheretima sp. dilakukan di Rumah Tempat Pemotongan Hewan
(RTPH), Kab. Gowa. Pengujian aktivitas antimikroba dilakukan di Laboratorium
Mikrobiologi, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam,
Universitas Hasanuddin, Makassar dan pembuatan ekstrak kloroform dilakukan di
Laboratorium Biokimia, Jurasan Kimia, Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan

Alam, Universitas Hasanuddin, Makassar.
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TINJAUAN PUSTAKA

11.1 Cacing Tanah
[1.1.1 Cacing Tanah secara Umum

Cacing tanah tergolong dalam kelompok binatang avertebrata (tidak
bertulang belakang) yang hidupnya di tanah yang gembur dan lembab. Terdapat
lebih dari 1.800 spesies cacing tanah yang dikenal para ilmuwan, namuf hanya
Sembilan spesies yang banyak dimanfaatkan terutama oleh ahli pertanian,
pembudi daya cacing tanah, dan para peminat lainnya. Kesembilan jenis tersebut
adalah Lumbricus terrestris, Lumbricus rubellus, Eisenia foetida, Allolobophora
caliginosa, Allobophora chilorotica, Pheretima asiafica, Peryonix axcavahis,
Diplocordia verrucosa, dan Eudrilus eugeuniae. Selanjutnya, dari sembilan
spesies itu, hanya empat spesies saja yang dibudidayakan yaitu L. rubelius, E.
foetida, P. asiaticd, E. eugeuniae (Muryati, 2004).

Cacing tanah tidak memiliki mata, tetapi ditubuhnya terdapat prostomiun.
Prostomium ini merupakan organ garaf perasa dan berbentuk seperti bibir. Di
bagian akhir tubuhnya terdapat anus, Anus digunakan untuk mengeluarkan sisa-
siga makanan dan tanah yang dimakannya. Cacing tanah hanya mengandalkan
kulitnya untuk bernapas karena tidak memiliki alat pernapasan. Oksigen yang
digunakan untuk proses metabolisme tubuh diambil dari udara dengan bantuan

pembuluh darah yang terdapat di bagian kutikula (Palungkun, 2003).




Cacing tanah mempunyai kisaran panjang dari beberapa millimeter sampai
91 sentimeter tapi biasamya panmjangnya hanya beberapa sentimeter. Sistem
pencernaan cacing tanah sangal adaptif dengan aktivitas makan (Muhammad,
2005).

Edwards dan Lofty dalam Wiryono (2006) menyatakan bahwa cacing
sanah sudah lama dikenal berperan dalam proses dekomposisi bahan organik dan
penyampuran bahan organik tersebut dengan tanah. Cacing tanah juga berperan
dalam peningkatan aerasi ranah karena aktivitas mereka dalam membuat lubang
dalam tanah.

I1.1.2 Morfologi dan Struktur Tubuh Pherefima sp.

Pheretima memiliki bentuk tubuh gilik panjang dan silindris, berwarna
merah keunguan. Bagian anterior berujung runcing, sedangkan bagian posterior
lebih pepat. Bagian dorsal tubuh ditandai dengan garis kehitaman dari pembuluh
darah dorsal dan pigmentasi yang lebih padat dibandingkan bagian ventral, Tubuh
bersegmen, tiap segmen disebut comite. Antara tiap somite ada sekat. Hewan ini
tergolong nokturnal, pada siang har bersembunyi di dalam liang dan keluar pada
malam hari. Makanannya berupa serpihan tumbuhan dan hewan yang telah mati.

Termasuk jenis ini antara lain cacing merah dan cacing kalung (Oemarjati, 2000).




Gambar 1, Morfologi Cacing Tanah Fherefima sp.
{www. fzrm.com)

Cacing tanah jenis Pherefima segmennya mencapai 95-150 segmen.
Klitelumnya terletak pada segmen 14-16. Tubuhnya berbentuk gilik panjang dan
silindris berwarna merah keunguan. Cacing tanah yang termasuk jenis Pherefima
antara lain cacing merah, cacing koot dan cacing kalung (Prihatman, 20003,

Pheretima capensis misalnya, memiliki septa 5/6-7/8,10/11 dan 11/12 kuat
dan agak tebal, septa 8/9 dan 9/10 tidak ada. Empela seperti tong (barrel shape)
atau seperti lonceng dan terletak antara septa 7/% sampai 10/1L Usus mulai
segmen XV, usus buntu mulai segmen XXVII atau XXVI menuju ke segmen
WXV atau XXII. Kantung testis pada segmen ¥ dan XI. Vesika seminalis besar,
herpasangan, melengkung sampai ke bagian dorsum, mengisi seluruh ruangan
rubuh di ruangan tubuh di segmen %1 dan XIL Jantung terakhir terletak pada
segmen XVII-XX, salurannya seperti huruf U dan bermuara pada kantung
kopulatori di segmen XVIIL Kantung kopulatori tidak berkelenjar. Ampula dan
saluran spermateka lebih pendek dari divertikulum, divertikulumnya membesar di

ujung dan tidak berbelit-belit (Oemarjati, 2000).
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Gambar 2. Struktur Tubuh Cacing Tanah
(temakancacingmelaka. blogspot.com)

Cacing tanah Pherefima sp. sepert cacing tanah lainnya, tidak dapat
dibedakan antara jantan dan betinanya, hal ini karena cacing tanah merupakan
hewan hermaprodit, meski begitu cacing ini tidak mampu mengawini dirinya
sendiri. Cacing tanah sewakiu-wakiu dapat menjadi jantan atau beling, tergantung
pemnatangan. Alal perkembangbiakan jantan terdiri dari dua pasang testis terletak
di belakang corong sperma bersilia yang bersambung dengan duktus eferen.
Dukius ini bersambung dengan dukius deferen atau dukius sperma yang
bersambung ke liang janian, selain itu juga terdapat seminal vesikel yang menjadi
tempal mematangkan dan mengumpulkan sperma. Sperma yang matang akan
keluar melalui corong dan dukius deferens (duktus sperma) yang membuka keluar
semasa kopulasi. Sistem pembiakan betina terdiri dari sepasang ovari Yang
membebaskan ovum matang ke dalam selom. Ovum kemudian dikumpulkan oleh

ovisak (pundi ovum) yang bersambung dengan oviduktus yang membuka ke

7




e
-

bagian luar. Sistem pembiakan betina juga terdin dan sepasang seminal reseptakel
{spermateka) vang berfungsi sebagai tempal menenma Spermi Semasa kopulasi
dan disimpan sampai diperlukan untuk proses persenyawaan (Alpaci, 2008).
11.1.3 Daur Hidup Cacing Tanah Pherefima sp.

Cacing tanah berkembang mulai dari telur yang tersimpan dalam kokon.
Kokon yang dihasilkan dari perkawinan sepasang cacing lanah dikeluarkan di atas
permukaan tanah yang lermbab, bila kering, kokon berada dalam tanah. Kokon
yang baru keluar dari tubuhnya berwarna kuning kehijauan dan akan berubah
kemerahan saat akan menetas. Kokon akan menelas sekitar 14-21 hari selelah
terlepas dari tubuh cacing tanah (Palungkun, 2003).

Cacing tanah berkembangbiak sepanjang lahun. Walaupun cacing tanah
merupakan hermaprodit, tetapi masth perlu melakukan proses penukaran sperma.
Biasanya berlaku pada waktu malam dan memerlukan masa di antara 2-3 jam.
Cacing tanah akan melekatkan bagian ventral tubuh (ujung anterior), kedua cacing
mengarah ke arah vang berlainan supaya seminal reseptakel (spermateka) cacing
bersatu dengan klitelum cacing pasangannys. Perlekatan kedua cacing ini dibantu
oleh mukus dan seta Kedua cacing akan merembeskan lendir di segmen-segmen
9 hingga 36, Proses penukaran sperma melalui sulkus seminal vang terletak di
permukaan ventral, menuju ke bukaan seminal reseptakel (spermateka) cacing
vang safu lagi, setelah ity cacing akan merembeskan struktur berbentuk ‘tong’
vang disebut kokon di Klitelum, Ovum dari oviduktus dan albumin dari kelenjar
kulit dimasukkan ke dalam kokon. Cacing mengkerut, ini agar kokon bergerak

menuju ke bagian kepala. Saat kokon melintasi saluran reseptakel (segmen 9 dan
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10), sperma dikeluarkan dan akan membuahi sel telur di dalam kokon. Kokon
keluar dari bagian kepala cacing dan dalam 2-3 minggu, lelur yang telah dibuahi
akan menetas (Alpaci, 2008).

Kokon berbentuk lonjong dan berukuran sekitar 1/3 besar kepala korek
api. Kokon int diletakkan di tempat yang lembab. Dalam wakiu 14-21 har kokon
akan menetas, Setiap kokon akan menghasilkan 2-20 ekor, rata-rata 4 ekor, dan
100 ekor cacing diperkirakan dapat menghasilkan 100.000 cacing dalam waktu 1
ishun, Cacing tanah mulai dewasa setelah berumur 2-3 bulan vang ditandai
dengan adanya gelang (klitelum) pada tubuh bagian depan. Selama 7-10 hari
setelah perkawinan cacing dewasa, akan dihasilkan 1 kokon (Prihatman, 2000).

Masa produktif cacing tanah akan berlangsung selama 4-10 bulan dan
akan menurun hingga cacing mengalami kematian. Namun, siklus hidup cacing
{anah ini masih perlu diteliti karena banyak faktor yang mempengaruhinya seperti
kondisi lingkungan hidupnya {(Palungkun, 2003).

I1.1.4 Habitat dan Syarat Tumbuh
Cacing tanah hidup dalam liang dalam tanah yang lembab, subur dan
suhunya tidak terlalu dingin Pada siang hari, cacing tidak pemah keluar ke
permukaan tanah, kecuali saat itu hujan. Cacing akan keluar terutama pagi hari
sesudah hujan. Dalam keadaan normal cacing akan ke permukaan tanah pada
malam hari. Pheretima hidup terrestnial di dalam tanah lembab yang tidak terlalu

asarn, tetapi mengandung materi organik (Oemarjati, 2000).




habitat alami dan habitat buatan manusia, Di ha

Menurut Rukmana (2003) cacing tanah dapat berkembang biak pada
bitat alami, cacing tanah hidup dan

berkembang biak dalam tanah yang dipengaruhi oleh beberapa faktor:

1.

Suhu (Temperatur}
Suhu atau temperatur tanah yang ideal untuk pertumbuhan cacing tanah
dan penetasan kokonnya berkisar 15°C-25°C.. Suhu tanah yang lebih tinggi
dari 25°C masih cocok untuk cacing tanah, tetapi harus diimbangi dengan
Lelembaban yang memadai dan naungan yang cukup. Oleh karena itu,

cacing tanah biasanya ditemukan hidup di bawah pepohonan atau

rumpukan bahan organik.

. Kelembaban

Kelembaban tanah ikut mempengaruhi pertumbuhan dan daya reproduksi
cacing tanah. Kelembaban yang ideal untuk cacing tanah adalah antara
15%-50%, namun kelembaban optimalnya 42%-60%. Kelembaban tanah

yang terlalu tinggi atau terlalu basah dapat menyebabkan cacing tanah

berwarna pucat dan kemudian mati. Sebaliknya, bila kelembaban tanah

terlalu kering, cacing tanah akan segera masuk ke dalam tanah dan

berhenti makan hingga akhirnya mati.

Keasaman Tanah (pH)

tanah tumbuh dan berkembang biak dengan baik pada tanah yang
aman tangh (pH) yang ideal

Cacing
bereaksi sedikit asam sampai netral. Keas

untuk cacing adalah pH 6-7.2.
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4, Ketersediaan Bahan Organik
Bahan organik umumnya mengandung protein, karbohidrat, lem
vitamin dan mineral, sehingga merupakan pakan utama cacing tanah.
Bahan organik tanah dapat berupa kototran ternak, serasah atau daun-daun
yang gugur dan melapuk, tanaman atau hewan yang mati. Makin kaya
kandungan bahan organik dalam tanah, makin banyak dihuni oleh
mikroorganime tanah, termasuk cacing tanah.

Habitat buatan adalah lingkungan yang dimodifikasi untuk budidaya
cacing tanah. Pada prinsipnya cacing tanah dapat dibudidayakan dengan mudah

apabila persyaratan hidupnya dipenuhi, Habitat buatan untuk budidaya cacing

tanah dapat dilakukan dalam ruangan atau bangunan yang dilengkapi pelindung,
| (Rukmana, 2003).
Persyaratan lokasi pada habitat buatan (Prihatman, 2000):

1) Tanah sebagai media hidup cacing harus mengandung bahan organik
dalam jumlah yang besar.

7) Bahan-bahan organik tanah dapat berasal dari serasah (daun yang gugur),
kotoran ternak atau tanaman dan hewan yang mati. Cacing tanah menyukai
hahan-bahan yang mudah membusuk karena lebih mudah dicerna oleh
tubuhnya.

3) Untuk pertumbuhan yang baik, cacing tanah memerlukan tanah yang
sedikit asam sampai netral atau ph sekitar 6-7,2. Dengan kondisi ini,
bakteri dalam tubuh eacing tanah dapat bekerja optimal untuk mengadakan

pembusukan atau fermentasi.

11
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4) Kelembaban yang optimal untuk pertumbuhan dan perkembangbiakan
cacing tanah adalah antara 15-30%.
5} Suhu yang diperlukan untuk pertumbuhan cacing tanah dan penetasan
kokon adalah sekitar 15-25 derajat C atau suam-suam kuku. Subu yang
lebih tinggi dari 25 derajat C masih baik asal ada naungan yang cukup dan
kelembaban optimal.
6) Lokasi pemeliharaan cacing tanah diusahakan agar mudah penanganan dan
pengawasannya serta tidak terkena sinar matahari secara langsung,
misalnya di bawah pohon rindang, di tepi rumah atau di ruangan khusus
(permanen) yang atapnya terbuat dari bahan-bahan yang tidak meneruskan
sinar dan tidak menyimpan panas.
1L.1.5 Kandungan Kimia Cacing Tanah

Di Amerika Serikat, Jepang, Kanada, Hongaria, dan Filipina, cacing
dipakai sebagai bahan campuran biskuit dan minuman penyegar. Hewan ini juga
digunakan sebagai obat seperti antipuryn, antipyretic, dan antidote. Sejumlah zat
yang bermanfaat bagi manusia memang terkandung di dalamnya. Menurut
Bambang Sudiarto, peneliti dari Lembaga Ekologi Universitas Padjajaran
Bandung, cacing adalah sumber protein sangat tinggi, sekitar 76 persen. Itu berarti
lebih tinggi dibanding daging yang hanya 65 persen, dan kacang kedelai yang

hanya 45 persen (Cybernews, 2007).
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Karsten dan Drake dalam Sayuthi (2000) menyatakan bahwa dalam
ekstrak cacing tanah terdapat sejumlah enzim seperti lumbrokinase, peroksidase,
katalase dan selulose. Kandungan zat-zat itulah yang menyebabkan cacing tanah
mampu menghambat bakter:,

Dibandingkan dengan parasetamol, pemanfaatan ekstrak cacing tanah
sebagai antipiretik lebih aman karena komponen kimia cacing tanah tidak
menimbulkan efek toksik bagi manusia, sehingga aman dikonsumsi. Satu-satunya
ofek toksik cacing tanah adalah dapat mengakumulasi logam berat dalam tanah
pada tubuhnya. Namun, hal ini dapat diatasi dengan vermikultur, yaitu membuat
media tumbuh yang baik bagi cacing tanah (Sayuthi, 2000).

Berdasarkan hasil penelitian Arifiyanti (2006), cacing tanah yang
diblender dan dicampur dengan aquadest mempunyai daya antibakteri yang dapat
menghambat pertumbuhan bakteri. Kemampuan cacing tanah dalam menghambat
pertumbuhan bakteri karena kandungan zat antibakten yang terdapat pada cacing
tanah. Kandungan tersebut yaitu protein yang sangat tinggi pada cacing tanah dan
mikroba simbiotik Streplomyces sp. Yang menghasilkan antibiotik streptomisin.

Serangkaian pengujian kimia menunjukkan adanya senyawa aktif sebagai
antipiretik dari ekstrak cacing tangh merupakan golongan alkaloid. Pengujian
memang belum dapat menentukan nama senyawanya. (Golongan senyawa alkaloid
memiliki ciri mengandung atom nitrogen dan bersifat basa (pH = 7). Seperti
umumnya senyawa aktif, jika dikonsumsi berlebihan, dapat menjadi racun.
Golongan alkaloid memang sudah banyak ditemukan dari ekstrak tumbuhan

maupun hewan dan sebagian besar memiliki efek farmakologis (Sayuthi, 2000).
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11.1.6 Klasifikasi Cacing Tanah Pheretima sp (Grzimek, 1974) 7 &RY
Bn.
Kingdom - Animalia \
Phylum : Annelida
Class : Clitellata
Ordo : Oligochaeta
Familia : Megascolecidae
Genus . Pheretima
Spesies : Pheretima sp.
11.2 Kloroform

Dokter biasanya menggunakan obat pemati rasa (anestetik) untuk
menghilangkan rasa sakit selama operasi. Salah satu anestetik yang sering
digunakan adalah gas dinitrogen monoksida. Gas yang ditemukan Joseph Priestley
ini disebut juga gas ketawa karena dapat menyebabkan orang yang menghirupnya
tertawa terbahak-bahak. Pada mulanya, gas ketawa hanya digunakan sebagai alat
untuk menghibur dalam suatu pertunjukan (Anonimous, 2007).

Revolusi penggunaan gas ketawa dari sekedar alat hiburan menjadi obat
pemati rasa bermula dari peristiwa pada 10 Desember 1844, Pada tanggal tersebut,
seorang dokter gigi bernama Horace Wells beserta istrinya sedang menonton
pertunjukan gas ketawa. Colton sebagai pemandu acara meminta beberapa
penonton untuk menghirup gas ketawa, Samuel Cooley, salah seorang yang ikut
menghirup gas ketawa menunjukkan perilaku aneh. Cooley menjadi kasar,

berkelahi hingga babak belur. Cocley terluka dan tubuhnya penuh dengan darah.
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Meskipun demikian, Cooley tidak merasa sakit. Ia baru merasakan sakit setelah
pengaruh gas ketawa habis (Anonimous, 2007).

Dinilai berbahaya, penggunaan gas ketawa yang terbuat dari gas nitrogen
monoksida (Nz0) dikurangi, sehingga ditemukan penggantinya berupa eter dan
kloroform. Kloroform merupakan salah satu bahan penunjang bagi dunia
kedokteran, yaitu sebagai obat bius. Pada jaman sekarang ini kloroform hanya
dapat digunakan sebagai obat bius untuk hewan (Hutomo, 2007).

Kloroform adalah nama umum untuk triklorometana (CHCI3). Kloreform
lehih dikenal sebagai bahan pembius, meskipun kebanyakan digunakan sebagai
pelarut non polar yang dapat menarik senyawa-senyawa organik yang bersifat non
polar dari tumbuhan maupun hewan dalam skala laboratorium bahkan industri
Wujudnya pada suhu ruang berupa cairan, namun kloroform ini moudah menguap
(Wikipedia, 2008).

Kloroform sebagai pelarut, lebih bersifat spesifik daripada metanol yang
merupakan turunan alkohel. Metanol digunakan secara umum sebagai pelarut
untuk penarik protein saja, sedangkan kloroform lebih ke metabolit sekunder dari
makhluk hidup yang diekstrak (Wikipedia, 2008).

113 Bakteri Uji

Enterobacteriaceae biasa dikenal dengan nama kuman enterik, bakteri
gram negatif enterik. Bakteri ini tidak hanya ditemukan di tractus
gastmimest'maﬂs. Sifat-sifatnya vaitu berbentuk batang, tak berspora, fakulatif
anaerob, ~memfermentasi glukosa, mereduksi nitrat menjadi nitrit, dan uji

oksidase (cytochrome oxidase) () (Elib, 2009).
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Enterobacter adalah kelompok bakteri yang biasa berada dalam usus
manusia, hewan (entero = usus ) ataupun di sampah organik yang membusuk,

Selama beada di dalam usus, bakteri ini umumnya tidak membahayakan, tetapi

jika ada kesempatan memasuki organ tubuh yang lain, seperti otak, maka bisa

menimbulkan gangguan serius seperti peradangan selaput otak (Nu

2008).

11.3.1 Staphylococcus aurens

11.3.1.1 Klasifikasi (Garrity, 2002)

Kingdom

Phylum
Class
Ordo
Family
Genus

Species

: Procaryotae

- Protobacteria

: Protophyta

- Eubacteriales

: Micrococcaceae

- Staphylococcs

- Staphylococcus aurens

grahalia,
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11.3.1.2 Sifat dan morfologi

Gambar 3. Morfologi Staphylococcus aurens
(hitp:// m-hiutmhnnlugie.dﬂﬂlﬂfﬂcdaktiﬂm’ﬂilderfﬂn’]ﬂmsfﬂmﬂstaphylﬂmm

us-aura.ls,pmpe:r't}'=hil¢bereich=hin,3prache=d¢,width=ﬁﬂﬁ.hei ght=204 jpg)

Staphylococcus aureus adalah bakten gram positif berbentuk bulat dengan
diameter 1 um, biasanya tersusun dalam bentuk kluster yang tidak teratur seperti

anggur, bersifat nonmotil dan tidak membentuk spora. Habitatnya pada kulit dan

alat pernafasan manusia (Brooks, 2005).

Infeksi bakteri ini menimbulkan berbagai gangguan kesehatan berupa
keracunan makanan, gastroenteritis akut, radang paru-paru, hati dan ginjal.
Bakteri ini kebanyakan terdapat pada makanan yang sudah dimasak. Hal im
karena bakteri ini hidup bebas di udara. Kebanyakan bersifat patogen dan
memproduksi enterotoksin yang tahan panas. Bakteri ini juga menyebabkan

pneumonia, endokarditis pada organ (Stehulak, 1998; Fardiaz, 1992).
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11.3.2 Escherichia coli

11.3.2.1 Klasifikasi (Garrity, 2002)

Kingdom : Procaryotae

Phylum - Proteobacternia

Classis - Gammaproteobacteria
Ordo . Enterobactenales
Familia - Enterobactenaceas
Genus - Escherichia

Species - Escherichia coli

[1.3.2.2 Sifat dan morfologi

Gambar 4, Morfologi Escherichia coli B
(htt;:r:ffuww.washingmninjur'_-.ratmme',rb!:::g.mnﬂe-mh.]pg}

Escherichia coli merupakan bakteri gram negatif, berbentuk batang, uji

indole positif dan mampu memfermentasi berbagai karbohidrat seperti glukosa,

laktosa, manitol dan arabinosa (Suwandi, 1999).
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Escherichia coli biasanya hidup di dalam usus dan membantu t‘u!:{udﬁ
mencerna makanan, tetapi jika masuk ke dalam saluran pencernaan dalam jumﬁt"h
banyak dapat membahayakan kesehatan. Menurut Pelczar & Chan (1988)
walaupun Escherichia coli merupakan bagian dari mikroba normal saluran
pencernaan, tapi saat ini telah terbukti bahwa galur-galur tertentu mampu
menyebabkan gastroenteritis taraf sedang hingga parah pada manusia dan hewan.

World Health Organization dalam Feliatra (2002) Escherichia coli
umumnya terdapat di dalam saluran pencernaan dan tersebar pada semua individu,
Pengujian mikrobiologi  dengan hasil mikroorganisme tersebut merupakan
indikator adanya mikroorganisme patogen dan pencemaran pada suatu ekosistem
(1982). Dari jumlah bakteri Escherichia coli didapat, kondisi suatu perairan yang
tercemar dapat diketahui karena bakteri tersebut merupakan indikator
pencemaran,

11.3.3 Salmonella typhi

11.3.3.1 Klasifikasi (Garrity, 2002)

Kingdom - Procaryotae

Phylum - Proteobactena
Classis - Gammaproteobacteria
Ordo - Enterobacteriales
Familia - Enterobacteriaceae
Genus - Salmonella

Species . Salmonella typhi
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I[*,"i:st Sifat dan Morfologi

Bakteri Salmomella berbentuk batang pendek, gram negatif,
anacrob/fakultatif, tidak berspora, bergerak dengan flagella peritrichous, tidak
memfermentasi adonitol dan sukrosa, tidak membentuk indel, tidak merubah urea
maupun acetil-methy! carbinol. Beberapa serotipe dari Salmonella kadang-kadang
sifatnya berubah menjadi bakteri yang tidak bergerak (africhous) (Chotiah &
Ariyanti, 2002).

Salmonella typhi merupakan gram negatif, berbentuk batang dengan tipe
_. flagella peritrik, mdup secara fakultatif anaerob serta dapat melakukan fermentsai
" terhadap laktosa, Bakteri ini bersifal sangat patogen bagi manusia dan hewan
Ukuran sel 1-3 pm, dalam bentuk tunggal atau berpasangan, kadang-kadang
membentuk rantai yang pendek. Suhu pertumbuhan optimum 37°C, pada suhu
55°C akan mati dalam waktu 1 jam dan pada suhu 60°C akan mati dalam waktu

20 menit. Koloninya secara normal dapat dijumpai dalam darah dan tinja (Lay,

1994).

Gambar 5. Morfologi Salmonella typhi
{hnp:.u’.fweb.umnn.edn.u" mcbstaffgraf/Salmonellatyphi/ Syphilmage2 jpg)



Gafmonella typhi. Setalah memasuki saluran gastrointestin, 5. (phI dengan cepat
memasuki situs-situs intraseluler. 5. fyphi juga dapat memasuki berbagai janngan

dan organ melalui aliran darah (Pelczar & Chan, 1 998).

11.3.4 Vibrio cholerae

[1.3.4.1 Klasifikasi (Garrity, 2002)

Kingdom - Procaryotae

Phylum - Protecbactena

Class : Gammapmtenha:mﬁa
Ordo . Enterobacteriales
Family - Vibrionaceae

Genus - Vibrio

Species - Vibrio cholera

I1.3.4.2 Sifat dan Morfologi

Gambar &. Morfologi Vibrio cholera
114.65.3 1o/ wEw/ ewindex/tuku/M VPER/zxj/zxjimage/96 5254 jpi)

(hitp://202.
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Bakteri ini bersifat gram negatif, fakultatif anaerobik, fermentatif, bentuk
sel batang dengan ukuran panjang antara 2-3 pm, menghasilkan katalase dan
oksidase dan bergerak dengan satu flagella pada ujung sel. Fibrio merupakan
patogen oportunistik yang dalam keadaan normal ada dalam lingkungan
pemeliharaan, kemudian berkembang dari sifat yang saprofitik menjadi patogenik
jika kondisi lingkungannya memungkinkan (Feliatra, 1999).

Kolera adalah suatu penyakit akut yang disebabkan oleh enterotoksin yang
Lihasilkan oleh Fibrio cholerae yang membentuk koloni di dalam usus kecil.
Giejalanya meliputi muntah berak dalam jumlah banyak yang mengakibatkan
dehidrasi (kekeringan), kehilangan eretrolit, bahkan kematian (Pelczar & Chan,
1998).

I1.4 Ekstraksi
11.4.1 Pengertian Ekstraksi

Ekstraksi adalah penyarian zat-zal berkhasiat atau zat-zat aktif dari bagian
tanaman obat dan hewan. Zat-zat aktif tersebut terdapat di dalam sel sehingga
diperlukan metode ekstraksi dengan pelarut tertentu untuk mengeluarkan zat
tersebut dari dalam sel (Tobo, dklk., 2001).

11.4.2 Tujuan ekstraksi

Tujuan ekstraksi adalah untuk menarik semua komponen kimia yang

terdapat dalam simplisia. Ekstraksi ini didasarkan pada perpindahan massa

padat ke dalam pelarut dimana perpindahan mulai terjadi pada
berdifusi masuk ke dalam pelarut (Dinda, 2008).

komponen zat

lapisan antar muka, kemudian
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I1.4.3 Proses Ekstraksi

Ekstraksi merupakan proses pemindahan massa. Zat aktif yang semula
herada dalam sel ditarik oleh cairan penyari, sehingga dihasilkan larutan zat aktif
dalam cairan penyari tersebut, Proses tersarinya zat aktif tersebut melalui
mekanisme dimana pelarut organik menembus dinding sel dan masuk ke dalam
rongga sel yang mengandung zat aktif, yang akan larut dalam pelarut organik
tersebut sehingga terjadi perbedaan konsentrasi antara larutan zat aktif di dalam
sel dan pelarut organik di luar sel, maka larutan pekat akan berdifusi ke luar sel
dan proses ini berulang terus sampai terjadi keseimbangan antara konsentrasi
cairan zat aktif di dalam zel dan di luar sel (Ditjen POM, 1986).

11.4.4 Metode Ekstraksi
Elestraksi dapat dilakukan dengan beberapa cara, yaitu (Tobo, dkk., 2001):
a. Maserasi
Metode maserasi merupakan cara penyarian yang sederhana yang
dilakukan dengan cara merendam 10 bagian simplisia di dalam bejana
tertutup, dituang dengan 75 bagian cajran penyari, kemudian ditutup dan
dibiarkan selama 3 hari terlindung dari cahaya sambil sering diaduk,

K emudian disaring ke dalam wadah penampung lalu ampas diperas dan

ditambahkan lagi hingga diperoleh 100 bagian. Kemudian dipindahkan ke
dan dibiarkan di tempat sejuk, terlindung dari

dalam bejana terfutup

cahaya selama 2 hari (Ditjen POM, 1986).

Penyarian Zat aktif yang dilakukan dengan cara merendam serouk

simplisia dalam cairan penyari yang sesudl selama tiga hari pada
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temperatur kamar terlindung dari cahaya, cairan penyari akan masu
dalam sel melewati dinding sel. Isi sel akan larut karena adanya perbedaa
konsentrasi antara larutan di dalam sl dengan di luar sel. Larutan yang
konsentrasinya tinggi akan terdesak keluar dan diganti oleh cairan penyari
dengan konsentrasi rendah, Peristiwa tersebut berulang sampai terjadi
keseimbangan konsentrasi antara larutan di luar sel dan di dalam sel.
Selama proses maserasi dilakukan pengadukan dan penggantian cairan
penyari setiap hari. Endapan yang diperoleh dipisahkan dan filtratnya
dipekatkan (Dinda, 2008).

Keuntungan maserasi adalah cara pengerjaan dan peralatan yang
digunakan sederhana dan mudah diusahakan. Kerugiannya ialah cara
pengerjaan yang lama dan kurang sempurna (Tobo, dkk., 2001).

Infundasi

Infundasi adalah proses penyarian yang umummnya digunakan untuk
menyari zat kandungan aktif yang larut dalam air dari bahan-bahan nabati.
Infus adalah sediaan caif yang dibuat dengan cara simplicia dengan air
pada suhu 90°C selama 13 menit. Penyarian dengan cara ini menghasilkan

gari yang tidak stabil dan mudah tercemar oleh kuman dan kapang (Tobo,

dkk., 2001).

Perkolasi
perkolasi adalah card penyarian yang dilakukan dengan

galirkan cairan penyari melalui serbuk simplisia yang telah dibasahi.
mengalir

Serbuk §i plisia ditempatkan dalam suatu bejana silinder yang di bagian
erbuk s1m
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bawahnya diberi sekat berpori, Cairan penyari dialirkan dari atas ke bawah
melalui serbuk tersebut, cairan penyari akan melarutkan zat aktif sel-sel
yang dilalui sampai mencapai keadaan jenuh (Tobo, dkk., 2001),
d. Penyaringan berkesinambungan
Penyaringan berkesinambungan adalah proses penyarian yang
menggabungkan proses yang menghasilkan proses yang menghasilkan
ekstrak cair dan proses penguapan seperti proses penyarian yang biasa
dilakukan (Tobo, dkk.. 2001).
e. Ekstraksi Cair-Cair
Ekstraksi cair-cair (corong pisah) merupakan pemisahan komponen
kimia di antara 2 fase pelarut yang tidak saling bercampur di mana
sebagian komponen larut pada fase pertama dan sebagian larut pada fase
kedua, lalu kedua fase yang mengandung zat terdispers dikocok, lalu
didiamkan sampai terjadi pemisahan SEMPUTMA dan terbentuk dua lapisan
fase cair, dan komponen kimia akan terpisah ke dalam kedua fase tersebut

sesuai dengan tingkat kepolarannya dengan perbandingan konsentrasi yang

tetap (Dinda, 2008).
1.5 Antimikroba

[1.5.1 Sifat dan Pembagian Antimikroba

Antimikroba adalah bahan-bahan atau obat-obat yang digunakan untuk

memberantas infeksi mikroba pada manusia termasuk diantaranya antibiotika,

antiseptika ke:mutarapeuﬁkﬂ. dan pengawet. Obat-obat yang digunakan untuk

membasmi mikrcmrganisrﬂe yang menyebabkan infeksi pada manusia, o
gmbasmi
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ataupun tumbuhan, harus bersifat sangat toksik terhadap mikroorganisme
penyebab penyakit tetapi relatif tidak toksik terhadap jasad dengan inang atau
hospes (Djide, 2005).

Berdasarkan sifat toksisitas selektif ada antimikroba yang bersifat
menghambat pertumbuhan mikroba, dikenal sebagai aktivitas bakteriostatik; dan
ada yang bersifat membunuh mikroba, dikenal sebaga bakteriosida. Kadar
minimal yang diperlukan untuk menghambat pertumbuhan mikroba atau
membunuhnya, masing-masing dikenal dengan Kadar Hambat Minimal (KHM)
dan Kadar Bunuh Minimal (KBM). Antimikroba tertentu aktivitasnya dapat
meningkat dari bakeriostatik menjadi bakterisida bila kadar antimikrobanya
ditingkatkan melebihi KHM (Ganiswara, 1995).

Sifat antimikroba yang diinginkan antara lain sangat toksik untuk mikroba,

tetapi relatif tidak toksik untuk hospes. Antimikroba tersebut seharusnya memiliki

spektrum yang luas dan tidak cepat menimbulkan resistensi. Efektivitas

antimikroba hendaknya tidak berkurang dengan adanya cairan tubuh, protein

plasma dan enzim jaringan. gifat adsorpsi, distribusi, metabolisme dan eliminasi

(ADME) harus sedemikian rupa kadarnya dalam darah dapat dicapai dengan cepat

dan dapat diperahankan dalam jangka waktu lama. Antimikroba yang diekskresi

dalam ginjal tidak nlm}rgbahkﬂ.n kerusakan ginjal (Setiabudy, 1995 dan Mycek,

2001).
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Gambar 7. Mekanisme beberapa Aksi Agen Antimikroba
{hﬁp:fﬁminmblng.ma.uh"lﬂ}

Berdasarkan mekanisme kerjanya, antimikroba dibagi  dalam lima

kelompok, yaitu (Ganigwara, 1995 dan Katzung, 2004) :

1. Antimikroba yang mengha mbat sintesis protein

Sel mikroba perlu mensistesis berbagal protein untuk kehidupannya.

Sintesis protein berlangsung di ribosom dengan bantuan m-RMNA dan 1-RNA. Pada

bakteri. ribosom terdiri atas dua sub unit yang berdasarkan konstanata sedimentasi

dan 50 5.
fungsi ribosom pada mikroorganisme

dinyatakan sebagai ribosom 30 8
Antimikroba i mempengaruhi

terhambatnya gintesis dengan card.

dengan ribosom 30 §

yang menyebabkan
yang dapat menyebabkan

a) Zat antimikroba berikatan

protein awal Yang compleks, sehingga salah dalam

akumulasi gimtesis
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menerjemahkan tanda m-RNA dan menghasilkan polipeptida yang abnormal.

Contoh obat: Streptomicyn dan Tetrasiklin,

b) Zat antimikoba berikatan dengan ribosom 50 § yang dapat menghambat ikatan
asam amino baru pada rantai peptida yang memanjang, Contoh obat:
Aminoglikosida, Kloramfenikol, Eritromicyn, dan Linkomicyn.

7. Antimikroba yang menghambat metabolisme sel mikroba

Mikroba membutuhkan asam folat untuk kelangsungan hidupnya, dimana
bakteri patogen harus mensinstesis sendiri asam folat dari asam para amino
benzoat (PABA). Apabila suatu zal antimikroba menang bersaing dengan asam
para benzoat (PABA) untuk diikutsertakan dalam pembentukan asam folat maka
terbentuk analog asam yang non fungsional, yang mengakibatkan kehidupan

mikroba akan terganggl. Contoh obat: qulfonamida, trimetoprim, asam p-

aminosalsilat (PAS) dan sulfon.
3, Penghambatan terhadap sintesis dinding sel
Dinding sel bakteri terdiri atas peptidoglikan yaitu suatu kompleks polimer

mukopeptida (glikopeptida). Geruktur dinding sel dapat dirusak dengan cara

menghambat reaksi pemhenmkanﬂ!fﬂ atau mengubahnya setelah dinding sel

tersebut selesal dibentuk.

Antimikr oba ini dapat mgnghambat gintesis atau menghambat aktivitas

i kA it iranspeptidase <ehingga dapat menimbulkan kerusakan

i list - basitrasin
i : el mengalami lisis. Contoh obat :
dinding sel yang berakibat
sefalosforin, siklospori sikloserin, penisilim. dan vankomis!



Gambar 8. Penghambatan Sintesis Dinding Sel oleh Antibiotik
{wnl-',mtummnﬁnrnﬁcmﬂuunmi}

4. Penghambatan terhadap fungsi membran sel
Membran sitoplasma mempertahankan hahan-bahan tertentu di dalam sel

dan mengatur aliran keluar masuknya bahan-bahan lain. Membran sel memelihara

integritas komponen-komponen geluler. Kerusakan pada membran ini akan

mengakibat terhambatnya perrrumhuhan sel atau matinya sel, akibatnya mikroba

akan mati. Contoh obat: amfoterisin B, Mistatin, dan kolistin.
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5. Penghambatan terhadap sintesis asam nukleat

DNA dan RNA memegang peranan penting dalam proses kehidupan

normal sel. Hal ini berarti bahwa gangguan apapun Yang terjadi pada
p.gmhﬁmukan atau pada fungsi zat-zat tersebul dapat mengakibatkan kerusakan
total pada sel, selain itu jika terdapat semyawa antimikroba, akan mempengaruhi
metabolisme asam nukleat, seperti berikatan dengan enzim DMA dependen RMNA

polymerase hakteri, memblokir helix DNA. Contoh obat: quinolon, pyrimethamin,

rifampin, sulfonamid, trimethoprim, dan trimetrexat.

= riproflosacin- 1
= paparcbDloEInE

e ———

Gambar lU.Tﬁ.ksi Antibiotik Melalui Hambatan Sintesis Asam Mukleat
[http:fa'ﬁw.narum.mm}

11.5.2 Metode Pengujian Antimikroba

Dikenal beberapd cara pemeriksaan dan pengujian secara mikrobiolog

terhadap ketahanan mikroba dari bahan-bahan kemoterapeutika  sepertl
p

antibiotika. Pengujian aktivitas mikroba dapat dilakukan secara in vitro maupun
secara in vivo. pengukuran aktivitas antimikroba gecara in vitro dilakukan untuk
menentukan pﬂtﬂl‘lﬁi agen arutan, konsentrasinya dalam tubuh
rganisme terhadap obat yang diketahui. Secara

alau jaringan, Jan kepekaan mikroo
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ymum pengujian antimikroba secara in vitro dapat dilakukan dengan dua cara
yaitu (Brooks, 2005 dan Lay, 1994}
{. Metode difusi (penyerapan)

pada metode ini kemampuan antimikroba  ditentukan berdasarkan

hambatan yang terjadi. Metode yang paling sering digunakan adalah metode difusi
agar. Beberapa modifikasi metode ini adalah;
a Metode difusi dengan silinder pipih

Cara ini didasarkan atas perbandingan antara luas daerah hambatan yang
dibentuk larutan contoh terhadap pertumbuhan mikroba dengan daerah hambatan
yang dibentuk larutan pembanding. Pada cara ini digunakan plat silinder yang
diletakkan pada media kemudian larutan contoh dimasukkan ke dalamnya.
Silinder yang digunakan adalah besi tahan karat atau porselin dengan toleransi

ukuran masing-masing jebih kurang 0,1 mmL, diameter luar & mm, diameter dalam

& mm dan tinggi 10 mm.

b, Metode difust mangkulk pipih

Prinsip kerjanya carna dengan plat silinder. Perbedaan disini adalah

. * yal macam mangkok
menggunakan alat berupa ‘cup plate yaitu lubang atau se ngkok yang

diletakkan langsung pada medium.

< Metode difusi dengan kerts saring atau Kirby-Baver

jeh William Kirb
gan garis tengah 0,7- 1 &, yang nantinya

Ui ini diperkenalkan © y dan Alfred Bauer tahun 1966.
ji ini di

Cara ini menggunakan kertas saring den |

dicelupkan ke dalam larutan pemhanding. Penghambatan pertumbuhan mikroba
u n

; - rnih di sekitar Pe

rrumbuhan mikroba.
terlihat sebagai wilayah Je
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Gambar 11. Metode Difusi dengan Kertas Saring atau Kirby-Bauer
(Washington, 2009)

2. Metode dilusi (pengenceran)

secara
Metode ini menggunakan antimikroba dengan kadar yang menurun

. l Fl ‘ [ 1T -
¥

i 4 E
|5a E2rl [ r an m kjﬂ dl kﬁ kﬂ.d.ﬂl T

ikan.
menghambat atau rnematl
dan naannya
Uji kepekaan card dilusi-agar memakan banyak waktu dan penggy

i dilusi cair dengan
ta p&dﬂ kmdaan IEI'IE.‘.'IZ‘:T.I.L Sﬂa. Ujl ktpakaan GATH
terbatas

» . ] 1 l; il'li ﬂdﬂ- m

i 1 i -Ifi&ﬂgﬂ.ﬂ mﬂﬂgg]_l-nakan
hih sederhana dan banyak dipakai, yaitu
yang lebih %€

flusi cai h bahwa uii imni
cr fat Keuntungan uji mikrodilusi ¢t adalan ba
microdilution piaie.

| imikroba yang dibutuhkan
itatif yang menunjukkan jumlah antim!
memberi hasil kuantitd

untuk membunub mikroba.
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Gambar 12. Metode Dilusi
[http:."fwvnu.nhi.nl'me.nm"edu-html]

11.5.3 Faktor yang Mempengaruhi Aktivitas Antimikroba
Beberapa faktor yang sangat berpengaruh dalam pengujian aktivitas
antimikroba secara in vitro, yaitu (Brooks, 2005):

1. pH Lingkungah

Beb a ohat lebih aktif pada pH asam l{nitmﬁ.lmnt-::i.n}; dan adapula obat
Erap

inoglikosi i id).
yang lebih aktif pada pH yang basa {anumghkaslda dan sulfonamid)

3. Komponen Media

pion lainnya menghambat
: i [fonat den detersen &
Matrium polianetost

rotein serum panisilin, herkisar dari 40% untuk metisilin

aminuglikﬂsidﬂ- Ikatan P lam medium
ilin. penambahan NaCl keda

i3




3, Stabilitas obat

pada temperatur inkubator, beberapa agen antimikroba kehilangan
aktivitasnya. Klortetrasiklin inaktif dengan cepat dan penisilin lebih lambat,
dimana aminoglikosida, kloramfenikol dan siprofloksasin cukup stabil untuk
periode yang panjang.
4. Ukuran Inokulum

Umumnya makin besar inokulum bakteri, makin kurang tingkat kepekaan
mikroorganisme. Populasi bakten yang besar lebih sulit dihambta dibanding
populasi yang lebih kecill. Sebagai tambahan, muatn resisten lebih sering muncul
pada populasi yang lebih besar.

5. Waktu Inkubasi

Beberapa contoh mikrooragnisme ridak dimatikan tapi hanya dihambat

pada pemaparan singkat terhadap amimikmba. Inkubasi yang lebih lama terus

menerus, memberi kesempatan yang lebih besar bagl mutan resisten untuk tumbuh

dan membentuk pc-pul.asi yang resisten. Perbanyakan bakteri resisten semakin

i i s mikroba selama inkubasi.
meningkat, bersama semakiin mepurunnya aktivitas antimikroba

6. Aktivitas Metabolik Mikroorganisme

Umumnya oraginisme Yans umbuh dengan cepat dan aktif lebih peka

i da fase istirahat.

terhadap efek obat dibanding organisme yang perada pa

Organisme . naktif yang secard metabolik 1ahan pidup pada pemaparan obat yang
1

punyal keturunan Yane sepenuhnya resisten terhadap

lama, kemungkinan mem

obat yang sama.
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{L.5.4 Antimikroba Asal Cacing Tanah

Ju Hyun dkk. (1998) berhasil mengisolasi dan mengkarakterisasi peptide
antimikroba dari cacing tanah Lumbricus rubellus dan disebut Lumbricin L
{umbricin 1 merupakan peptida antimikroba yang mengandung asam amino prolin
|5 % dari total berat kering sampel (Waluyo, 2006).

Milochau dkk. (1997) juga telah mengisolasi dan mengkarakterisasi
protein antibakteri dari cairan coelomic cacing tanah Eisenia foetida Andrei yang
mempunyai aktivitas antibakteri dan diberi nama Fetidin dengan berat molekul

40.0 kDa dan 45,0 kDa (Waluyo, 2006).
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METODE PENELITIAN

1.1 Alat

Batang pengaduk, cawan petr, gelss kimia, gelas ukur (Iwaki pyrex),
inkubator, spektrofotometer, jangka sorong, lampu spirtus, erlenmeyer (Iwaki pyrex),
laminar air flow (1af), pipet tetes, autoklaf, tabung reaksi, rak tabun g, coreng buchner,
ose bulat, rotavapor, toples, neraca (Q'hauss) dan oven,

111.2 Bahan
Cacing tanah lokal Pheretima sp. dewasa, alkohol 70%, metanol, NaCl

fisiologis, aluminium foil, kloroform, dimetil sulfoksida (DMS0), kapas, Mueller
Hinton Agar (MHA), Nutrient Agar (NA), paper disc, kertas saning dan air suling,
113 Cara Kerja

HL3.1 Penyiapan Sampel Penelitian

111.3.1.1 Pengambilan Sampel Cacing

acing tansh Pheretima sp- diperoleh dan Rumah Tempat

yang telah dikumpulkan, dicuci dan

Sampel ¢

Pemotongan Hewan (RTPH) di Gowa Cacing

toran dalam tubuhnya Cacing vang telsh bersih

dibelah untuk mengeluarkan ko o
i TR - cunakan nampan yang sebelumnya telah dilapisi

ngangin meng |
: : dan diblender untuk
aluminium fail. Setelsh kering, cacmg dipotong-potons

memperoleh tepung cacing.
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W13 Permbeatan Ekstrak Kloroform Cacing Tanah

Ph. -
Maserasi eretima sp. secara

Tepung cacing tansh Pheretima ip. sebanyak 250 g dimaserss; dengan
metanol sebanyak tiga kali (3 x 250 ml) kemudian ekstrak yang diperoleh dievaporasi
rasl

hingga diperoleh ekstrak kental metanol. Ekstrak kental metanol kemudian

diekstraksi cair-cair dengan kloroform sehingga diperoleh ekstrak kloroform, Ekstrak
kloroform yang diperoleh kemudian dievaporasi dan ditimbang, lalu disuspensi pada
berbagal konsentrasi dalam larutan DMSO kemudian diuji aktivitas antibakterinya,
[[I.3.1.3 Pembuatan Suspensi Eksirak Kloroform Cacing Tanah Pheretima sp,
Suspensi ekstrak koroform cacing tanzh yang akan dibuat masing-masing
dengan konsentrasi 1%, 3%, 5%, 7%, 10% bfv. Cara membuat masing-masing
konsentrasi tersebut, vaitu dengan menimbang ekstrak kloroform kental cacing

masing-masing 0,01 g, 0,03 g, 0,05 g, 007 g, dan 0,10 g kemudian dimasukkan ke
dalam botol balsem lalu ditambahkan 1 ml DM30.

I1.3.2 Sterilisasi Alat

Semua alat yang digunakan dicuci, dikeringanginkan dan distenlkan apar

Alat-alat dan bahan gelas disterilkan dalam oven pada suhu

bebas mikroorganisme.
sterilkan dengan autoklaf pada suhu 121°C

180°C selama 2 jam. Alat-alat non gelas di

plama 15 menit. Alat-alat logam seperti ose dan pinset

dengan tekanan 2 atm - :
qtas nyala api bunsen hingga pijar.

disterilkan dengan alkohol lalu dibakar di
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f11.3.3 Pembuatan dan Sterilisasi Mediym,
111.3.3.1 Pembuatan Medium Nuh'ientﬁgnr (NA)

Nutrient Agar (NA) digunakan unuk peremajaan bakteri. Pembuatann
" a }rn

dengan cara melarutkan Nutrient Agar sintefik sebanyak 23 g ke dalam aquadest 1000
mL, lalu dipanaskan dan disterilisasi dengan autoklaf pada suhu 121° C  dengan

tekanan 2 atm selama + |5 menit.
111.3.3.2 Pembuatan Medium Mueller Hinton Agar (MHA)

MHA sintetik ditimbang sebanyak 38 g kemudian dimasukkan ke dalam
aquadest 1000 mL, lalu diaduk sambil dipanaskan dan dibiarkan mendidih selama + 1
menit. Setelah larut, medium kemudian distenilkan dalam autoklaf pada suhu 121°C,
tekanan 2 atm selama % 15 memt.

I11.3.4 Penyiapan Mikroba Uji
IL.3.4.1 Peremajaan Kultur Murni Mikroba Uji

Masing-masing diambil sehanyak satu 05€ mikroba wji, yaitu Sa/monella

Staphylococus aureus, dan Vibrio cholerae diinokulasikan
diinkubasi pada suhu 37°C selama 24

thypii, Escherichia coli,
dengan cara digoreskan pada media cawan lalu
jam,

1113.4.2 Pembuatan Suspensi Mikroba Uil
EuspﬁlSikﬂﬂ dengan

transmitannya menggunakan

3 larutan NaCl fisiologis
Mikroba uji hasil peremajaan, di
emudian diukur

dimasykkan ke dalam kuvet, _
g 580 nm pada transmitan

25%.
spektrofotometer dengan panjang gelomban
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111.3.5 Pembuatan Larutan Kontrg]

Larutan kontrol positif digunakan antibiotik kloramfanikol dengan konsentrasi
asl

30 ppm. Dibuat dengan cara melarutkan 0,03 g kloramfenikol dalam 100 ml aquade
mi aquadest.

Setelah larut, dipipet sebanyak | ml kemudian ditambahkan aquadest hingga volume

mencapai 10 ml. Larutan kontrol negatif digunakan DMSO (Dimetil sulfoksida).
11L.3.6 Pengujian Ekstrak Cacing Tanah

Pengujian aktivitas antimikroba yang digunakan adalah metode difusi den gan
kertas sanng atau Kirby-Bauer.

Medium MHA vang telah distenlkan, didinginkan pada suhu 40-50"C, lalu
dituang ke dalam cawan petri secara aseptis. Setelah memadat, digoreskan suspensi
baktern pada permukaan media. Kemudian, diletakkan paper disc yang telah

dicelupkan ke dalam ekstrak kloroform dari cacing tanah Pheretima sp. dengan

konsentrasi 1%, 3%, 5%, 7% dan 10% b/v yang dilarutkan dengan DMSO. Setelah

itu, diletakkan juga paper disc yang telah dicelupkan ke dalam larutan kloramfenikol

sebagai kontrol positif dan larutan DMSO sebagai kontrol negatif. Cawan petri diben

Iﬂh&l_‘ 531311:]1.['11}"& dlll‘lkl]hﬂﬁl dalam 'm;kuham]' pa.da suhu 3‘7[':: selama 24 jﬂ-ﬂ'i, lalu

i dilan] tuk atan
diamati dan diukur daerah hambatannya Inkubasi dilanjutkan un pengam

setelah 48 jam kemudian diukur daerah hambatannya.

HL3.7 Pengamatan Zona Hambatan
an dilakukan dengan mem
kemudian diukur dengan menggunakan

pethatikan daerah bening

Pengamatan zona hambat

- but
di sekitar paper disc. Zona hambatan erse

fong diletakkan pada

an divkur. Posisi paruh jangka

parmui'.ﬂﬂl‘l tutup cawan
Jangka S0rong. Mula-mula jangka SO SOTONgE

ak
' . ambatan yang
petri, tepat di atas zona h .



(rahang tetap dan rahang sorong) terleta selurusan dep
Ban zona hambatan yang akan

diukur. Kemudian geser rahang S0rong sesuai dengan besamya diamete
ElEr Fona

hambatan yang terlihat. Lalu baca skala utama dan skala nonius pada jangk
Jangka sorong

untuk menentukan besamya diameter zong hambatan dalam satuan milimeter (),
111.4 Analisis Data

Hasil pengukuran zona hambat ditabulasi dan dibandingkan antara inkubasi
pada 24 jam dengan masa inkubasi 48 jam, untuk diketahui pada konsentrasi berapa
dan jenis bakten mana yang diperoleh zona hambatan terbesar. Selanjutnya dapat
diketahui efektivitas dan ekstrak yang diperoleh dalam menghambat pertumbuhan
bakteri uji yang digunakan. Kemudian akan diketahui kemampuan ekstrak tersebut

sebagai bakteriostatik atau bakteriosida.



BAB v

HASIL DAN PEMBAHASAN

IV.1 Hasil Pengujian Aktivitas Antimikroba

Hasil uji aktivitas antimikroba dari berbagai konsentrasi ekstrak cacing

tanah Pheretima sp.(1%, 3%, 5%, T, dan 10%) terhadap pertumbuhan bakter;
Escherichia coli, Salmonelia typhi, Staphylacoceus aurens dan Fibrie cholerae
setelah 24 jam dan 48 jam diperoleh hasil seperti tercantum pada Tabel 1 berikut;

Tabel 1: Hasil Pengukuran Diameter Zona Hambatan dari Ekstrak Cacing Tanah
Pheretima sp. pada beberapa Bakteri Uji setelah Masa Inkubasi 24 jam

dan 48 jam
[ Diameter Zona Hambatan (mm) pada beberapa Jenis Bakteri Uji
Konsentrasi | Escherichia Seilmonella Staphylococcns Vibrio
Ekstrak el fvphii qitrens cholerae
J4jam | 48jam | 2djam | 48jam | 24jmm | 48 jam 24 jam | 48 jam
1 % 1020 | 10,13 9,00 | 805 | 980 | 902 | 895 | 885
3 % 1145 | 11,05] 921 | 905 | 11,58 ] 1025 | 9,70 | 870
% 18,28 | 17,68 | 940 | 9,15 [ 1221 ] 11.20 10,00 | 9,03
7% 20.44 | 19,36 975 | 920 | 1515 1511 | 10,40 3‘ E
10 % 3303 | 22.05| 10,00] 9,62 | 1691 | 16,80 10,45 | 9,
' : ; 35| 18,43 | 17,23 | 22,85 | 22,65
K (+) 7615 | 26,05 12,65 ] 12, : :
[ : ’ co0 | 6.00 | 600 | 600 | 600
K 600 | 600 | 600 6 :

Keterangan : I

K (+) inI%.untrnE + mengﬂuﬁkan[:{rf:;mgmggi ﬁ;&fﬁ i
: G an

K (-) : Kontrol — menggun i

Diameter tertera termasuk paper

V.2 Pembahasan |
| cacing tanah Pheretima  5p.

' " E'
aktivitas antimikroba samp

Hasil wji

a4 memiliki kemampuan
menunjukkan bahwa sampel uji den

an beberapa bakier
dan Fibrio cholerac.

i diantaranya Evcherichia coll,

menghambat pertumbuh

Salmonella i, Smp.igrfm:aﬂms anrens,
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Diameter zona
hambatan yang erbentuk dari eksirak cqe
| | | ci
Pheretima sp. terthadap bakter; Lscherichia eoji setelah
masa inkubasi

jam dapat dilihat pada Gambar 13 N

Gambar 13, Foto Hasil Uji Daya Hambat Ekstrak Cacing Tanah Pheretima sp.
terhadap Pertumbuhan Bakteri Escherichia coli setelah Masa Inkubasi
(A) 24 jam dan (B) 48 jam

Pengukuran rata-rata diameter zona hambatan dari hasil ekstraksi cacing

tanah Pheretima sp. terhadap bakter Escherichia coli, menunjukkan diameter

terbesar pada konsentrasi 10% dengan masa inkubasi 24 jam yaitu 23,23 mm

1% berturut-turut sebesar 20,44 mm,

1828 mm, 11,45 mm, dan 10,20 mm. Dibandingkan dengan kontrol positif yaitu
dapat dikatakan cukup efektif untuk

disusul oleh konsentrasi 7%, 5%, 3% dan

26,15 mm, konsentrasi 10 % (23,23 mim)
menghambat pertumbuhan Escherichia coli, sedangkan konsentrast %, 5%, 3%,

dan 1% dinilai kurang efektif.
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Hasil pengukuran fala-rata diamege, Zona hamb

atan dari hagi| ekstraksi
Setlmene iy Dphi menunjukkan
dengan magy inkubasi 24 Jam yaitu 10,00
mm disusul oleh konsentras; 7%, 5%, 3% dan 1% bertunyt-gry; sebesar 9,75 mm,

cacing tanah Pheretimg . terhadap bager;

diameter terbesar pada konsentrgs; 10%

9,40 mm, 9,21 mm, dan 9,00 mm. Djbandingkan dengan kontrol positif yaity
12,65 mm, rata-rata hasil uji antibakteri darj semua konsentrasi dianggap kurang
efektif’ atau dikategorikan sedang. Sebagaimana pemyataan Davis and Stou
(1971) dalam Ambarwati (2007) bila diameter zona hambatan 5 mm atau kurang
maka aktifitas penghambatannya dikategorikan lemah, 5-10 mm dikategorikan
sedang, 10-19 mm dikategorikan kuat, dan 20 mm atau lebih dikategorikan sangat
kuat.

Diameter zona hambatan yang terbentuk dari ekstrak cacing tanah
Pheretima sp, terhadap bakteri Salmonelia nphi setelah masa inkubasi 24 dan 48

Jam dapat dilihat pada Gambar 14.

Cacing Tanah
Hambat Ekstrak ol
terha memﬁﬁ:n Bakteri SHT:JIJ::::I typhi
S Masai:ﬁuhasi (A) 24 jam dan (B) 45J

Gambar 14. Foto Hasil Uji
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Gambar 15. Foto Hasil Uji Daya Hambat Ekstrak Cacing Tanah
Pheretima sp. terhadap Pertumbuhan Bakueri Staphylococcus aureus
setelah Masa Inkubasi (A) 24 jam dan (B) 48 jam

Berdasarkan Hasil pengukuran rata-rata diameter zona hambatan dari hasil
5 aureus

ekstraksi cacing tanah Pheretima sp. terhadap Staph
Menunjukkan diameter terbesar pada konsentrasi 10% dengan masa inkubasi 24

Jam Yaitu 16,91 mm mendekati kontrol positif sebesar 18,43 mm, sehingge dinilai
7%, 5%, 3% dan 1%

Cukup efektif dan tergolong kategon kuatl. K.onsentrasi
dan 9,80 mm dinilal

berturut.pypyy sebesar 15.15 mm, 12,21 mm, 11,58 mm,

Kurang efekyif



Pengukuran rata-rata diamege, “ona hambatan da pag; Uji ekstrak caj

| Cacing

tanah Pheretima sp. terhadap bakger; Vibrig chole
e, menunjukkan diameter

dengan masy inkubasi 24

disusul oleh konsentrasi 7%, 5%,

terbesar pada konsentrasi 0o,

7% dan 10% yang di Ujikan untuk menghambat
pertumbuhan Vibrio cholerae, dinila; kurang efektif Sedangkan untuk konsentrasi
1% dan 3% dianggap tidak efektif

Diameter zona hambatan yang terbentuk dar ekstrak cacing tanah

FPheretima sp, terhadap bakteri Vibrio cholerae setelah masa inkubasi 24 dan 48
jam dapat dilihat pada Gambar 16,

ing Tanah
mbat Ekstrak Cacing
}rﬂBI::tH[ Vibrio cholerag setelah Masa

Inkubasi (A) 24 jam dan (B) 4820

Gambar 16. Foto Hasil Lﬁ;ﬂﬂ:ﬂ
Pheretima sp. terhadap Pertum
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Menurut Davis and Syoy (

zona hambatan 5 mm atay Kurang makg akti
tifi

; Yang diperoleh :
hasil yang sangat kuat (23,18 mm) pada baktei . » Menunjukkan
~Henerichia colj,

Siaphylococeus aureus (16,91 mm) dan Vibrio cholerae (10,45 .
pada Salmonella typhi (10,00 mm), T

Berdasarkan hasil yang diperoleh, terdapat perbedaan diameter o
hambatan pada tiap-tiap jenis mikroba yang divjikan. Menurut Barney (1992)
perbedaan besarnya zona hambatan untuk masing-masing konsentrasi dapat
diakibatkan antara lain perbedaan besarnya kandungan zat aktif Faktor-faktor lain
Yang juga dianggap dapat mempengaruhi antara lain kepekaan pertumbuhan
bakteri, reaksi antara bahan aktif dengan medium dan temperatur inkubasi
BEherﬂPﬂ faktor vang juga mempengaruhi hal ini antara lain adalah pH

'ingkungan, komponen media, stabilitas obat, ukuran inokulum, waktu inkubasi

an akivitas metabolik mikroorganisme (Brooks, 2005).
Kemampuan biologis setiap bakten juga berbeda-beda dalam merespon

bahan antibakteri. Salah satu faktor yang paling berpengaruh adalah adanya
an bhakteri gram

Pebedaan struktur dinding sel antara bakteri gram negatif d
bakteri gram positif adalah terdiri

Positif Komponen khusus yang dimiliki oleh
i ' edangkan

e Xomponen asam teikhioat, asam teikhuronat, dan polisakarida, sedang

atas lipoprotein , selaput

¢ merupakan selaput

Juar, dan

k o
"Ponen khusus bakteri gram negatif terdir

li ’ i sati
'POpolisakarida, Selaput luar dinding sel bakter! £ s
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ganda fosfolipid yang sebagian besar diganti dengan molekul lipopolisakarida

Selaput luar mempunyai sifat permeabilitas terhadap zat terlarut bermolekul
rendah sehingga zat aktif yang ada tidak dapat masuk ke dalam sel bakter:,

akibatnya bakteri lebih sukar dirusak atau dihambat pertumbuhannya (Masduki,
1996},

Hasil yang diperoleh memperlihatkan adanya perbedaan dengan teori,
dimana menurut Pratiwi (2008), dinding sel bakteri gram negatif relatif lebih
tahan terhadap kerusakan sedangkan hasil vang diperoleh, zona hambatan terbesar
terlihat pada bakteri gram negatif yaitu Escherichia colf sebesar 23,23 mm pada
masa inkubasi 24 jam. Hal ini dapat terjadi karena adanya perbedaan besarnya
kandungan zat aktif Lamanya perendaman paper disc mempengaruhi besar
kecilnya zona hambatan yang terbentuk, karena adanya penyerapan zat aktif lebih

banyak pada paper disc yang terendam lebih lama.

Perbandingan diameter zona hambatan antara kontrol positif dengan

berbagai konsentrasi ekstrak kloroform cacing tanah Pheretima sp. diketahui

bahwa zona hambat yang terbentuk pada kontrol positif lebih besar daripada

ekstrak, menurut Setyaningsih (2008) hal ini disebabkan karena ekstrak yang

digunakan masih berupa ekstrak kasar (crude extract), oleh karena itu perlu

dilakukan purifikasi atau fraksinasi

dapat disimpulkan sebagai bakteriostatik atau

Sifat suatu ant ibakter

 membandingkan hasil
jam. Berdasarkan hasil ya

Pangukur&n diameter hambatan antara

bakterisida denga ng diperoleh (Tabel 1),

o4 8
masa inkubasi 24 jam dengan &4

ekstrak cacing tanal Pheretima sp. pada pelarut
TWa

dapat disimpulkan bal
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kloroform besifat bakteriostatik, karena setelah masa inkubasi 48 jam, zona

hambatan yang tadinya bening kembali keruh/ditumbuhi bakter;

Kontrol positif yang digunakan adalah kioramfenikol. Kloramfenikol
dipilih karena merupakan senyawa antimikroba berspekirum luas yang dapat
digunakan untuk bakteri gram negatif maupun bakteri gram positif. Kloramfenikol
bekerja dengan menghambat sintesis protein bakteri, vang dihambat adalah enzim
peptidil transferase yang berperan sebagai katalisator untuk membentuk ikatan-
ikatan peptida pada proses sintesis protein bakteri (Brooks, 2003).

Kontrol negatif digunakan untuk melihat apakah respon kematian benar-
henar berasal dari sampel dan bukan disebabkan oleh faktor teknis perlakuan.
Dalam penelitian ini DMSO (dimetil sulfoksida) digunakan sebagai kontrol

negatif karena dapat melarutkan senyawa polar dan non-polar tanpa memiliki

aktivitas antimikroba.



BAB V

PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperolah kesimpulan
bahwa ekstrak kloroform cacing tanah Pherefima sp. berpotensi sebagai
antibakteri terhadap bakteri uji, vaitu Escherichia coli Salmonella typhi,
Staphylococcus awreus, dan Fibrio cholera walaupun sifatnya bakteriostatik.
¥.2 Saran

Sebaiknya dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui senyawa
antimikroba vang terdapat dalam ekstrak cacing tanah Pherefima sp. dan ekstrak
ini dapat diujikan pada jamur untuk melihat apakah terdapat sifat fungisida atau

tidak.
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Lampiran 1. Skema Kerja Keseluruhap

Biakan murni hakteriJ :
Cacing tanah Pheretimg s
| ose bakteri diinokulasi i
30°C, inkubasi 24 jam P Mo NA, ‘:Ii_‘lﬁ"iﬂ.gangin&an
|p-::|t-|;|.|-|g.
! < diblender i
Bakteri yang telah | Lepung Cacing 250 gr [
diremajakan
w
1 Ekstraksi dengan metanol
L Medium MHA
F
l Ekstraksi cair-cair dgn
kloroform
! Inokulum
+ Evaporasi
Pengaturan konsentrasi
1%, 3%, 5%. 7%, 10%
» Uji daya hambat (e
Inkubasi 37°C, 24-48 jam
Pengukuran zona
hambatan
Analisis data J
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Tepung cacing 250 gram ‘

|

Maserasi dengan metangl
(3 x 250 ml)

=
Ekstrak metanol cair

Disaring

l Evaporasi

—

Ekstrak kental metanol

e S

—

Ekstraksi cair-cair
dengan Kloroform

S |

Ekstrak kloroform
_‘_-_'_-—-_

—_ 4 Evaporasi

Ekstrak kental
kloroform

(dibuang)
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Lampiran 3. Skema Kerja Ujj Antiba

kt‘ﬂ'i den

Kertas Saring atau Kirby-Bauer (1966) I M‘mﬂgﬂulmn Metode

I mlsuspensi || Medium ! P dc deng s
. 15¢ dengan suspens;
.[ bakteri MHA ekstrak kloroform cag
acing lanah
Pheretima $p. Konsentragi 1%, 3%

3%, 7%, 10%, Larutan kloramfenikol
| (kontrol +), Larutan Dimetilsulfoksida
’ Sk ’ (DMS0) (Kontro -)

—»  Uji daya hambat |,
Inkubasi 37°C, 24-48 jam
Pengukuran zona hambat

|

Analisis data '
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P behe .
Diameter Zona Hambg "ore Reltery Uji
—— m{mjmabﬂhﬁ&paje- -
. | Escherichia | Salmonelis Tom———- 3 Bakteri Uj
Konsentrasi g nella | Staphylococy; Vi
- =i T8F;
Ekstrak o lyphii aurews
24 [ 48 | 3¢ T g ———0 | Cholerae
jam | jam | j - 24 jam | 48 ERE N
Jam | jam Jam |
10,35 | 1030 — & | Jam
; = 95 | 8,95
20 | 285 | 9.00 | 805 | 1020 | 845 | gos 8,95
Rata-rata | 10,20 | 10.1 !
- 47| 10,86 | 948 | 895 | 1234 | 1035 9,70 | 8.70 |
b 11,53 | 1083 | 9,05 | 925 | 12,15 [ 1055 | 970 | 870
11,35 (10,90 [ 9,10 | 895 | 1025 | 985 | 970 | 870
Rala-rata | 11,45 [ 11,05 | 9,21 | 9,05 | 11,58 | 1025 | 9,70 8,70
20,30 | 16,60 | 9,15 | 9,05 | 13,05 | 12,65 | 10,00 | 9,03
3% 17,60 | 18,90 | 10,05 | 9,65 | 1246 | 11,05 | 1000 9,03
| |1695(17,55 | 898 | 875 | 11,12 | 990 (1000] 9,03
| Ratarata (1828 17,68 | 9,40 | 9,15 | 1221 | 11,20 | 10,00 | 9,3
20,60 | 19,55 | 10,15 | 9,55 | 1465 | 1440 1025 | 865
T 2075 19,48 | 9,95 | 895 | 1525 | 1545 | 9,95 | &I
| [1998]190s | 915 [ 910 15,55 | 1448 | 11,00 | 1065
Rata-rata | 20,44 [ 19,36 | 9,75 | 9,20 | 1515 | 1511 | 1040] 5515
0,00
23,95 | 22,05 | 10,00 | 9,80 | 1665 | 1655 [ 105 L”
8| %
10% 2330 | 21,95 | 9.95 | 998 | 1658 | 1753 w'ij -
ﬁﬂ "].5 4
23,45 [ 22,15 | 10,05 | 9,08 | 17.50 | 1660 ) 77|
o 1691 | 1680 | 1045 | 946
ta 23232205 10,00 | 962 <7008 | 2075 |
| ﬂ A : ]
25,95 | 25,90 | 11,15 | 11,25 | 19,03 I?ﬂ:ﬁ 20,58 | 2025
I ]
K 26,53 | 26,40 | 15,05 | 15,00 | 1825 640 | 21,00 | 209
16, ' :
i 25,98 | 25,86 | 11,75 | 10,80 ﬂﬁ 20,85 | 2065 |
ta-raty 12,35 | 1843 | ———]
. 26,15 | 26,05 | 12,65 iﬂwﬂmﬂ 600 | 600 |
() 600 [ 60 | 600 | &0 | &9 | 77 [ —
‘--.._,___‘_‘___‘_‘_._-_-_J_ e 56



Lampiran 5. Grafik Hasil Pengukuran Zona Hambatap Ekstrak Cacing

Tanah Lokal Pheretima 5p- pada Pelarut Kloroform Terh

‘ adap Bakteri Uji
yang Digunakan, ' J

a. Grafik _Perhundingan Hasil Pengukuran Diameter Zona Hambatan Ekstrak
Pheretima sp. terhadap Escherichia coli

Dilameter zona hanvbatas (mm)

196 3% 5% ™ 10% k(4] K-
Kocarrs il il sl

b. Grafik Perbandingan Hasil Pengukuran Diameter Zona Hambatan Ekstrak
Pheretima sp. terhadap Salmenella typhi

E

E

2

E Keterangan
=

: W24 jJam
E 48 jam
2

£

2

=

Konsentrasi ekstrak
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Diameter zona hambatan {mm)

c. Grafik Perbandingan Hasj)
Ekstrak Pheretimg sp. terhada

I
=

ay
L ¥ ]

Dlameter zona hambatan {mm)

1% 3% 5% % 10% K {4} K{-}
Konsentrasi eketrak

d. Grafik Perbandingan Hasil Pengukuran Diameter Zona Hambatan
Ekstrak Pheretima sp. terhadap Vibrio cholerae

_ 22.85
25 | 22,65

Keterangan
W24 jam
=48 jam

1% 305 5% 7% 10% K+ K-

Konsantrasl ekstrak
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